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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

 

PT xyz merupakan perusahaan yang bergerak di bidang impor dan distribusi 

produk kimia untuk industri serta kebutuhan konsumen. Perjalanan perusahaan 

dimulai pada tahun 1966 dengan berdirinya UD Sinar Warna sebagai cikal bakal 

usaha. Seiring dengan perkembangan bisnis, pada tahun 1976 perusahaan resmi 

didirikan sebagai PT xyz, sebuah perusahaan terbatas yang fokus pada distribusi 

bahan kimia. 

Pada tahun 2013, PT xyz didirikan untuk memperkuat peran perusahaan dalam 

industri kimia, sementara PT xyz bertransformasi menjadi perusahaan holding. 

Dengan komitmen terhadap pertumbuhan berkelanjutan dan keberlanjutan 

(Continuous Growth & Sustainability), PT xyz terus berkembang untuk memenuhi 

kebutuhan industri dengan menyediakan bahan kimia berkualitas tinggi dan layanan 

distribusi yang andal. 

2.1.1 Visi Misi 

 

Visi 

Menjadi perusahaan profesional dengan memiliki kompetensi di pasar 

domestik, mencapai pertumbuhan berkelanjutan, serta memberikan keandalan 

dan kemitraan kepada pelanggan kami. 

Misi 

Dengan layanan premium dan kualitas produk yang unggul, kami bertujuan 

untuk membangun kerja sama yang saling menguntungkan guna mencapai visi 

kami. 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 
 

 

 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

(sumber data: Data Perusahaan, 2025) 

Selama menjalani masa magang, penulis berada dalam lingkungan kerja 

yang memiliki struktur organisasi yang tertata secara sistematis. Pimpinan tertinggi 

di perusahaan memegang peran sentral dalam mengawasi seluruh aktivitas 

operasional dan pengambilan keputusan strategis. Di bawah pimpinan tersebut, 

terdapat tiga posisi General Manager (GM) yang masing-masing memimpin unit 

kerja berbeda, yaitu divisi Keuangan dan Akuntansi, divisi Operasional dan 

Manajemen Risiko, serta divisi Penjualan, Pemasaran, dan Pengadaan. 

Divisi Keuangan dan Akuntansi terdiri dari dua bagian utama, yakni bagian 

Keuangan dan bagian Akuntansi & Perpajakan. Bagian Keuangan bertugas dalam 

mengelola arus kas, penyusunan laporan keuangan, serta perencanaan anggaran. 

Sementara itu, bagian Akuntansi & Perpajakan lebih berfokus pada pencatatan 

transaksi keuangan dan pelaksanaan kewajiban perpajakan perusahaan sesuai 

regulasi yang berlaku. 



7 
Implementasi Integrasi Sap Business One dan Tableau dalam Mendukung Efisiensi Proses 

Analisis Bisnis di PT XYZ, Farrel Abrar Subakah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Divisi Operasional dan Manajemen Risiko menaungi beberapa unit penting 

seperti Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Urusan Umum (HRD & GA), 

Teknologi Informasi (IT), Logistik, serta Tim ISO. Masing-masing memiliki peran 

yang spesifik: HRD & GA mengatur manajemen SDM dan kebutuhan administratif, 

IT menangani infrastruktur sistem informasi perusahaan, Logistik bertanggung 

jawab atas penyimpanan dan distribusi barang, sementara Tim ISO memastikan 

pelaksanaan standar mutu yang berkesinambungan. 

Adapun divisi Penjualan, Pemasaran, dan Pengadaan terbagi menjadi dua 

fungsi utama, yaitu bagian Pengadaan dan bagian Penjualan & Pemasaran. Bagian 

Pengadaan bertugas mengelola proses pembelian barang dan jasa untuk mendukung 

kebutuhan operasional perusahaan. Sementara bagian Penjualan & Pemasaran 

terbagi lagi ke dalam beberapa lini produk berdasarkan segmen pasar yang dilayani, 

seperti produk karet, pelarut, poliuretan, cairan khusus, barang konsumen cepat saji 

(FMCG), produk kelistrikan, pelumas, bahan kimia khusus, serta pengembangan 

bisnis. 

Secara keseluruhan, struktur organisasi perusahaan ini memberikan 

kejelasan dalam pembagian tanggung jawab serta alur koordinasi antar bagian. 

Pembagian tugas yang efisien ini memungkinkan perusahaan untuk menjalankan 

kegiatan operasional secara terarah dan responsif terhadap kebutuhan bisnis yang 

dinamis. 


